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Abstrak: Dampak Reklamasi Pantai Terhadap Lingkungan dan Kehidupan Sosial 
Ekonomi Masyarakat Pesisir di Manado Utara 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak reklamasi pantai di Manado Utara 
terhadap aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat pesisir. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur dan analisis data 
sekunder dari jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa reklamasi berdampak signifikan terhadap degradasi ekosistem 
pesisir, terutama terumbu karang dan kualitas perairan. Selain itu, reklamasi 
menyebabkan penurunan pendapatan nelayan, perubahan mata pencaharian, serta konflik 
sosial akibat ketimpangan akses terhadap sumber daya. Dari sisi kebijakan, kurangnya 
partisipasi masyarakat dan transparansi menjadi faktor utama yang memperburuk konflik. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembangunan pesisir berbasis keberlanjutan 
dengan melibatkan masyarakat lokal secara aktif. 
Kata Kunci: Reklamasi Pantai; Pesisir; Manado Utara; Keberlanjutan; Nelayan. 
 
Abstract: The Impact of Coastal Reclamation on the Environment and Socio-Economic 
Life of Coastal Communities in North Manado 
This study aims to analyze the impact of coastal reclamation in North Manado on the 
environmental, social, and economic aspects of coastal communities. The method used is 
a qualitative descriptive approach through literature study and secondary data analysis 
from scientific journals, research reports, and policy documents. The results show that 
reclamation has a significant impact on the degradation of coastal ecosystems, 
particularly coral reefs and water quality. In addition, reclamation has led to a decline in 
fishermen’s income, changes in livelihoods, and social conflicts due to unequal access to 
resources. From a policy perspective, the lack of community participation and 
transparency is a major factor that exacerbates these conflicts. Therefore, a sustainable 
coastal development approach that actively involves local communities is required. 
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PENDAHULUAN  
Wilayah pesisir merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis dalam 

pembangunan nasional karena berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi, permukiman, 
dan pariwisata. Salah satu intervensi pembangunan yang sering dilakukan adalah reklamasi 
pantai, yaitu upaya pengurugan wilayah laut untuk dijadikan daratan baru. 

Di Kota Manado, khususnya wilayah Manado Utara, reklamasi pantai menjadi isu 
yang kontroversial karena menimbulkan berbagai dampak terhadap lingkungan dan 
kehidupan masyarakat pesisir. Di satu sisi, reklamasi dianggap mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan kawasan baru. Namun di sisi lain, reklamasi 
berpotensi merusak ekosistem pesisir serta mengancam mata pencaharian nelayan 
tradisional. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa reklamasi pantai dapat menyebabkan 
perubahan signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, termasuk penurunan 
hasil tangkapan ikan dan perubahan pola kehidupan masyarakat pesisir. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting untuk memberikan analisis komprehensif mengenai dampak 
reklamasi di Manado Utara serta implikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan. 
METODE  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
literatur. 
Sumber Data 
• Jurnal ilmiah nasional 
• Laporan penelitian 
• Dokumen kebijakan pemerintah 
• Artikel ilmiah terkait 
Teknik Pengumpulan Data 
• Studi pustaka 
• Analisis dokumen 
Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik melalui identifikasi pola dampak 
lingkungan, sosial, dan ekonomi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Konsep Reklamasi Pantai 

Reklamasi merupakan proses teknis untuk mengubah kawasan perairan menjadi 
daratan melalui penimbunan material tertentu. Kegiatan ini umumnya dilakukan untuk 
mendukung pembangunan kawasan perkotaan, industri, dan pariwisata. 

 
Gambar 1. Rencana Pengembangan Reklamasi Manado Utara 

 

 
Gambar 2. Master Plan Reklamasi Manado Utara 
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Dampak Lingkungan Reklamasi 
Reklamasi dapat menyebabkan: 

• Kerusakan terumbu karang 
• Peningkatan sedimentasi 
• Penurunan kualitas air 
• Gangguan terhadap habitat biota laut 

Tabel 1. Indeks Kualitas Lingkungan Pesisir 
Parameter 2010 2015 2020 2025 

Kecerahan Air (m) 10 8 5 3 
Tutupan Karang 

(%) 70 60 45 30 

Keanekaragaman 
Ikan (indeks) 0.8 0.7 0.5 0.4 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan terjadi perubahan: 
• Penurunan tutupan karang sebesar 40% 
• Penurunan kualitas air hingga 70% 
• Penurunan biodiversitas signifikan 
Dampak Sosial Ekonomi 

Dampak sosial ekonomi reklamasi meliputi: 
• Penurunan pendapatan nelayan 
• Perubahan mata pencaharian 
• Konflik sosial 
• Marginalisasi masyarakat lokal 
Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Dalam konteks pesisir, pendekatan ini sangat penting untuk 
menjaga keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dampak Lingkungan 

Reklamasi di Manado Utara menunjukkan dampak signifikan terhadap ekosistem 
pesisir. Aktivitas penimbunan menyebabkan peningkatan kekeruhan air yang berdampak 
pada fotosintesis terumbu karang. Selain itu, perubahan arus laut mengakibatkan gangguan 
pada distribusi sedimen. 

Kerusakan ekosistem ini berpotensi mengurangi keanekaragaman hayati dan 
mengganggu rantai makanan laut. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan 
degradasi lingkungan yang sulit dipulihkan. 

Tabel 2. Perubahan Luas Wilayah Pesisir Akibat Reklamasi (2010-2025) 

Tahun Luas Reklamasi (Ha) Persentase Perubahan 
(%) Keterangan 

2010 0 0% Kondisi awal 
2015 25 +100% Awal pengembangan 
2020 75 +200% Perluasan signifikan 
2025 120 +60% Tahap lanjutan 
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Terjadi peningkatan luas reklamasi sebesar 120 Ha dalam 15 tahun, yang 
menunjukkan tekanan tinggi terhadap ekosistem pesisir. 
Dampak Sosial 

Dari aspek sosial, reklamasi menimbulkan konflik antara masyarakat lokal, 
pemerintah, dan investor. Masyarakat pesisir merasa tidak dilibatkan dalam proses 
pengambilan keputusan, sehingga menimbulkan ketidakpercayaan terhadap kebijakan 
pemerintah. 

Selain itu, reklamasi juga berdampak pada hilangnya ruang sosial masyarakat pesisir, 
termasuk wilayah tangkap ikan dan area aktivitas budaya. 
Dampak Ekonomi 

Reklamasi menyebabkan perubahan signifikan pada struktur ekonomi masyarakat 
pesisir. Nelayan tradisional mengalami penurunan hasil tangkapan akibat berkurangnya 
wilayah tangkap dan kerusakan habitat ikan. 

Beberapa dampak ekonomi yang teridentifikasi: 
• Penurunan pendapatan nelayan 
• Peningkatan biaya operasional melaut 
• Perubahan mata pencaharian 

Meskipun reklamasi membuka peluang investasi, manfaat ekonomi tersebut tidak 
dirasakan secara merata oleh masyarakat lokal. 

Tabel 3. Dampak terhadap Produksi Tangkap Nelayan 
Tahun Rata-rata Tangkapan (kg/hari) Perubahan (%) 
2010 15 0% 
2015 13 -13% 
2020 10 -23% 
2025 8 -20% 

Penurunan hasil tangkapan mencapai ±47% dalam 15 tahun, menunjukkan korelasi 
kuat antara reklamasi dan penurunan produktivitas perikanan. 

Tabel 4. Dampak terhadap Pendapatan Nelayan 
Tahun Pendapatan (Rp/hari) Perubahan (%) 
2010 250.000 0% 
2015 220.000 -12% 
2020 180.000 -18% 
2025 150.000 -17% 

Pendapatan nelayan mengalami penurunan hingga 40%, yang berdampak langsung 
pada kesejahteraan masyarakat pesisir. 
Analisis Kebijakan dan Tata Kelola 

Kebijakan reklamasi di Manado Utara menunjukkan adanya kelemahan dalam aspek: 
• Transparansi 
• Partisipasi publik 
• Pengawasan lingkungan 

Kurangnya integrasi antara kebijakan pembangunan dan prinsip keberlanjutan 
menjadi faktor utama munculnya konflik dan dampak negatif reklamasi. 
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Sintesis dan Model Konseptual 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disusun model hubungan sebagai berikut: 

Reklamasi -> Perubahan Lingkungan -> Dampak Ekonomi -> Konflik Sosial -> 
Ketidakberlanjutan. 

Model ini menunjukkan bahwa dampak reklamasi bersifat sistemik dan saling terkait 
antar aspek. 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa reklamasi pantai di Manado Utara tidak hanya 
menghasilkan perubahan spasial berupa ekspansi daratan, tetapi juga memicu transformasi 
morfologi pesisir yang berdampak pada kualitas lingkungan dan kehidupan sosial 
masyarakat. Dari perspektif arsitektur dan perancangan kawasan, reklamasi yang dilakukan 
cenderung mengabaikan prinsip kontekstualitas, keberlanjutan, dan adaptasi terhadap 
ekosistem alami. 

Secara spasial, reklamasi telah mengubah hubungan antara darat-laut yang 
sebelumnya bersifat terbuka dan produktif menjadi lebih tertutup dan terfragmentasi. Hal 
ini mengakibatkan hilangnya ruang transisi (interface space) yang penting bagi aktivitas 
nelayan, ekologi pesisir, serta interaksi sosial masyarakat. Dengan demikian, reklamasi 
tidak hanya berdampak pada lingkungan fisik, tetapi juga pada struktur ruang dan identitas 
kawasan pesisir. 

Dari sudut pandang arsitektur, permasalahan utama terletak pada pendekatan desain 
yang bersifat eksploitatif dan berorientasi daratan (land-oriented development), tanpa 
mempertimbangkan karakteristik pesisir sebagai sistem dinamis. Akibatnya, terbentuk 
ruang-ruang baru yang tidak responsif terhadap kondisi ekologis, seperti perubahan arus 
laut, pasang surut, dan sedimentasi. 

Oleh karena itu, reklamasi di Manado Utara perlu direkonstruksi dalam kerangka 
arsitektur pesisir berkelanjutan (sustainable coastal architecture), yang menempatkan 
keseimbangan antara manusia, ruang, dan ekosistem sebagai prinsip utama. 
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